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Abstrak: 

 

Program pelatihan pembuatan akuarium mini bagi guru dan orang tua siswa di McKids 
Early Learning Center Kupang dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan media 
pembelajaran konkret dalam pengenalan lingkungan hidup pada anak usia dini. 
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan guru dan orang tua dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan serta belum optimalnya 
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan participatory learning and empowerment yang 
mengintegrasikan sosialisasi dan praktik langsung. Tahapan kegiatan meliputi 
identifikasi masalah, perancangan program, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori mampu (60%) dan 
sangat mampu (37%) dalam membuat akuarium mini, yang mengindikasikan 
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan peserta. Selain itu, kegiatan ini 
menghasilkan suatu model pembelajaran berbasis ekosistem mini yang 
mengintegrasikan peran guru dan orang tua dalam mendukung pembelajaran sains 
anak usia dini secara kontekstual dan berkelanjutan. Program ini memberikan implikasi 
praktis sebagai alternatif media pembelajaran yang mudah diterapkan, ekonomis, dan 
berpotensi direplikasi pada berbagai lembaga pendidikan anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada anak usia dini merupakan proses pendidikan yang menekankan pada 
pengalaman belajar yang konkret, aktif, dan menyenangkan. Pada tahap perkembangan ini, anak 
cenderung belajar secara optimal melalui kegiatan eksplorasi, observasi langsung, serta interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya (Syarif et al., 2026). Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman 
(experiential learning) dinilai mampu membantu anak memahami konsep secara lebih bermakna, 
karena informasi yang diperoleh tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga berasal dari pengalaman nyata 
(Kong, 2021). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif menjadi 
sangat penting dalam mendukung perkembangan kognitif, afektif, serta keterampilan dasar anak usia 
dini (Rohmah, 2025). 

McKids Early Learning Center Kupang merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini 
yang berupaya menerapkan pembelajaran aktif dan menyenangkan melalui berbagai media edukatif. 
Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa 
pemanfaatan media pembelajaran konkret yang berkaitan dengan pengenalan lingkungan hidup masih 
terbatas. Guru dan orang tua belum memiliki keterampilan teknis dalam merancang dan memanfaatkan 
media pembelajaran berbasis lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan ekosistem sederhana. 
Padahal, anak usia dini membutuhkan media konkret untuk memahami konsep dasar lingkungan, 
seperti interaksi antarorganisme dan dinamika ekosistem (Mutiarasari et al., 2025). 

Di sisi lain, keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak juga masih belum optimal. 
Padahal, keterlibatan orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran berbasis pengalaman, karena interaksi langsung antara orang tua dan anak dapat 
memperkuat pemahaman serta menumbuhkan rasa ingin tahu anak (Jia & Yu, 2021; Febrian et al., 
2025). Keterbatasan media pembelajaran serta rendahnya keterlibatan orang tua menjadi 
permasalahan utama yang perlu diatasi melalui pendekatan yang praktis, kontekstual, dan mudah 
diterapkan (Hu et al., 2025; Zou et al., 2025). 

Salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan pembuatan akuarium 
mini sebagai media pembelajaran berbasis ekosistem sederhana. Media ini memungkinkan anak untuk 
mengamati secara langsung kehidupan organisme akuatik, sehingga pembelajaran menjadi lebih nyata 
dan menarik. Selain itu, akuarium mini relatif mudah dibuat, ekonomis, dan dapat digunakan secara 
berkelanjutan baik di lingkungan sekolah maupun di rumah (Oliveira et al., 2025). 

Pelatihan pembuatan akuarium mini dalam kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan suatu model pembelajaran berbasis ekosistem mini 
yang terintegrasi antara lingkungan sekolah dan keluarga. Model ini menekankan kolaborasi aktif antara 
guru dan orang tua sebagai fasilitator pembelajaran, sehingga anak memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih kontekstual dan berkelanjutan (Laksono et al., 2022). Kebaruan dari program ini terletak pada 
integrasi media pembelajaran berbasis lingkungan akuatik sederhana dengan pendekatan kolaboratif, 
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan peserta, tetapi juga memperkuat kualitas pembelajaran 
sains pada anak usia dini secara holistik. 

Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dan orang tua 
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan sekaligus menghasilkan model 
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan mudah direplikasi pada berbagai kondisi pendidikan anak 
usia dini. 

 

METODE KEGIATAN 
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan participatory learning 
and empowerment, yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam seluruh tahapan kegiatan. 
Pendekatan ini dipilih karena efektif dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
melalui pengalaman langsung. Tahapan kegiatan dilaksanakan secara sistematis meliputi: (1) identifikasi 
permasalahan melalui observasi awal dan diskusi dengan mitra; (2) perancangan program pelatihan 
berbasis kebutuhan; (3) pelaksanaan intervensi melalui sosialisasi dan praktik pembuatan akuarium 
mini; serta (4) evaluasi hasil kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di McKids Early Learning Center Kupang 
dengan melibatkan 21 peserta yang terdiri atas guru dan orang tua siswa sebagai mitra sasaran. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengukuran tingkat 
kemampuan peserta dalam membuat akuarium mini yang dikategorikan menjadi belum mampu, 
mampu, dan sangat mampu. Data diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan praktik 
berlangsung. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih efektif karena 
peserta terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran berbasis pengalaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pelatihan pembuatan akuarium mini diikuti oleh 21 peserta yang terdiri atas guru dan 
orang tua siswa di McKids Early Learning Center Kupang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu penyampaian materi dan praktik langsung. Tahap sosialisasi yang ditunjukkan pada Gambar 
1 berfokus pada pemberian pemahaman konseptual mengenai akuarium mini sebagai media 
pembelajaran berbasis lingkungan, sedangkan tahap praktik pada Gambar 2 bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan peserta melalui pengalaman langsung dalam merakit dan mengelola 
akuarium sederhana. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Media Pembelajaran Akuarium Mini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan pembuatan akuarium mini. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara aspek konseptual dan praktik mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. Melalui kegiatan sosialisasi (Gambar 1), peserta 
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memperoleh pemahaman dasar mengenai konsep ekosistem sederhana, sedangkan melalui praktik 
langsung (Gambar 2), peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara nyata. 
Pemanfaatan akuarium mini sebagai media pembelajaran memungkinkan anak usia dini untuk 
mengamati interaksi organisme secara langsung, sehingga memperkuat pembelajaran berbasis 
pengalaman. Hal ini sejalan dengan Mousavi et al. (2024), yang menyatakan bahwa penggunaan media 
berbasis lingkungan dapat meningkatkan pemahaman anak melalui observasi langsung, serta didukung 
oleh Baur. (2025), yang menekankan pentingnya interaksi dengan lingkungan dalam pembelajaran anak 
usia dini. 

Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Gambar 3, yang menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta didominasi oleh perempuan sebesar 76%, sedangkan laki-laki sebesar 24%. 
Dominasi ini mengindikasikan bahwa keterlibatan perempuan, khususnya ibu dan tenaga pendidik 
perempuan, memiliki peran strategis dalam mendukung pembelajaran anak usia dini. Tingginya 
partisipasi perempuan berpotensi meningkatkan efektivitas program karena keterlibatan orang tua, 
terutama ibu, terbukti berkontribusi secara signifikan dalam pembelajaran berbasis pengalaman (Jia & 
Yu, 2021). Namun demikian, proporsi laki-laki yang lebih rendah menunjukkan perlunya peningkatan 
keterlibatan ayah dalam mendukung pembelajaran anak secara lebih seimbang. 

 

 

Gambar 3. Jenis kelamin peserta. 

Distribusi tingkat pendidikan peserta pada Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
memiliki latar belakang perguruan tinggi sebesar 70%, diikuti oleh SMA sebesar 24% dan SMP sebesar 
6%. Dominasi ini menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan kognitif yang baik dalam menerima 
materi pelatihan. Kondisi tersebut mendukung efektivitas pembelajaran berbasis praktik, karena 
peserta lebih mudah memahami konsep dan mengaplikasikannya secara langsung. Temuan ini sejalan 
dengan Kong (2021), yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis pengalaman sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan kognitif individu. Di sisi lain, variasi latar belakang pendidikan menunjukkan 
bahwa program ini tetap bersifat inklusif, meskipun memerlukan strategi penyampaian yang adaptif 
agar seluruh peserta dapat memperoleh manfaat secara optimal. 

 

 

24%

76%

Jenis kelamin peserta

Laki-laki
Perempuan

6%
24%

70%

Tingkat pendidikan 
peserta

SMP

SMA

PERGURUAN TINGGI



 

Open access article under the CC–BY-SA license.              Copy right© 2026, Aini dan Sarjan 132 

 
 

Gambar 4. Tingkat pendidikan peserta. 

Hasil evaluasi kemampuan peserta yang disajikan pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 60% 
peserta berada pada kategori mampu, 37% sangat mampu, dan hanya 3% yang belum mampu dalam 
membuat akuarium mini. Distribusi ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang dilaksanakan efektif 
dalam meningkatkan keterampilan peserta. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh penerapan pendekatan 
experiential learning, di mana peserta terlibat secara aktif dalam proses praktik sehingga mampu 
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini terbukti meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman peserta secara signifikan (Kong, 2021). 

 

  

Gambar 5. Kemampuan membuat akuarium mini 

Selain itu, keberhasilan pelatihan juga dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta yang terdiri 
atas guru dan orang tua, sehingga tercipta interaksi kolaboratif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan ini berperan penting dalam memperkuat transfer pengetahuan dan keterampilan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Jia & Yu. (2021), bahwa interaksi antara orang tua dan anak dalam aktivitas 
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman. Lebih lanjut, 
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga menghasilkan suatu 
model pembelajaran berbasis ekosistem mini yang mengintegrasikan peran guru dan orang tua. Model 
ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan, karena anak dapat 
belajar melalui observasi langsung baik di sekolah maupun di rumah. Pendekatan ini menjadi nilai 
tambah dibandingkan dengan pelatihan konvensional yang umumnya hanya berfokus pada transfer 
keterampilan tanpa membangun sistem pembelajaran yang terintegrasi. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak praktis dalam 
peningkatan keterampilan peserta, tetapi juga menghasilkan kontribusi konseptual berupa model 
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan mudah direplikasi dalam berbagai kondisi pendidikan anak 
usia dini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pelatihan pembuatan akuarium mini yang dilaksanakan di McKids Early Learning 

Center Kupang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru serta orang 
tua dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan untuk anak usia dini. Program ini 
mampu menjawab permasalahan keterbatasan media pembelajaran konkret dengan menghadirkan 
solusi berupa akuarium mini sebagai representasi ekosistem sederhana yang dapat digunakan secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan oleh tingginya tingkat kemampuan peserta, 
tetapi juga oleh terbentuknya model pembelajaran berbasis ekosistem mini yang mengintegrasikan 
peran guru dan orang tua. Model ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual, 
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interaktif, dan berkelanjutan, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Secara praktis, hasil kegiatan 
ini memberikan alternatif media pembelajaran sains yang mudah diterapkan, ekonomis, dan sesuai 
dengan karakteristik belajar anak usia dini. Oleh karena itu, program ini berpotensi untuk direplikasi 
pada lembaga pendidikan anak usia dini lainnya dengan penyesuaian terhadap kondisi dan kebutuhan 
masing-masing. 

Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan serta penguatan kapasitas 
guru dan orang tua dalam pemeliharaan media pembelajaran dan pengembangan variasi kegiatan 
berbasis ekosistem. Selain itu, integrasi program ke dalam kurikulum pembelajaran secara sistematis 
menjadi langkah penting agar manfaat kegiatan dapat dirasakan secara berkelanjutan.  
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